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Minyak atsiri kemangi dengan kandungan linalool memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis yang merupakan bakteri 
penyebab jerawat. Minyak atsiri dapat diformulasikan untuk mempermudah 
penggunaannya sebagai antijerawat, salah satunya dalam bentuk sabun wajah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik, stabilitas, dan aktivitas 
antibakteri sabun wajah minyak atsiri kemangi. 
Sabun wajah dengan kandungan minyak atsiri kemangi 12,5% v/v dibuat dalam 
4 formula dengan konsentrasi sodium lauril sulfat (SLS) dan gliserin sebesar 20% 
(F1), 25% (F2), 30% (F3), dan 35% (F4). Sabun wajah diuji sifat fisik dan 
stabilitasnya selama 3 bulan yang meliputi uji organoleptis, viskositas, daya sebar, 
daya busa, pH, ukuran globul, uji freeze-thaw selama 6 siklus, dan uji aktivitas 
antibakteri dengan metode difusi sumuran. Teknik analisis menggunakan Kruskal-
Wallis test dan one way anova. 
Hasil pengujian sifat fisik sabun wajah menunjukkan peningkatan signifikan 
pada viskositas dan tidak signifikan pada daya busa, serta penurunan signifikan pada 
daya sebar. Stabilitas sabun wajah menunjukkan kenaikan signifikan pada daya sebar 
F2 dan F4, namun tidak signifikan pada F1 dan F3, serta kenaikan signifikan pada 
ukuran globul pada uji freeze-thaw. Viskositas menurun tidak signifikan baik pada 
penyimpanan 3 bulan dan pada uji freeze-thaw. Daya busa dan ukuran globul 
mengalami kenaikan tidak signifikan. Aktivitas antibakteri sabun wajah menurun 
tidak signifikan pada penyimpanan 3 bulan.   








Basil essential oil containing linalool has antibacterial activity against 
Staphylococcus epidermidis which cause acne. Essential oil can be formulated to 
facilitate its use as anti-acne, one of the dosage form is facial soap. This study aimed 
to determine the physical properties, stability, and the antibacterial activity of facial 
soap containing basil oil.  
Facial soaps contain 12,5% v/v basil essential oil were made in four formulas 
with concentrations of sodium lauryl sulfate (SLS) and glycerin of 20% (F1), 25% 
(F2), 30% (F3), and 35% (F4). Facial soap were tested for physical properties and 
physical stability for 3 months includes organoleptic, viscosity, dispersive capability, 
foam height, pH, globules size, freeze-thaw test for 6 cycles, and antibacterial activity 
with diffusion method. Data were analyze using Kruskal-Wallis test and one way 
ANOVA. 
Results of physical properties test of facial soap showed a significant increase 
in viscosity and significant reduction in the dispersive capability, but not significant 
in the foam height. Stability test of facial soap showed a significant increase in the 
dispersive capability of F2 and F4, but not significant in F1 and F3, as well as a 
significant increase in the globules size on freeze-thaw test. The viscosity decreased 
not significantly in three months storage and freeze-thaw test. Foam height and 
globule size increase were not significant. Antibacterial activity of facial soap 
decreased not significantly in three months storage. 
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